ABSTRAK

Etri Suryanti (2220090048): Penggunaan Model Pembelajaran RADEC untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) pada
Pembelajaran Bahasa Arab (Penelitian Quasi Eksperimen di Kelas VIII SMP
Qur’an As-Salam Bogor)

Tantangan pendidikan abad ke-21 menuntut siswa untuk memiliki
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif, yang mana kemampuan ini
tergolong ke dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi. Namun pembelajaran
bahasa Arab di SMP Qur'an As-Salam Bogor masih didominasi oleh metode hafalan
dan pengetahuan serta keterampilan dasar. Hal ini melatarbelakangi rendahnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi peserta didik, salah satunya adalah model pembelajaran RADEC
(Read, Answer, Discuss, Explain, Create).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan model RADEC
dalam pembelajaran bahasa Arab serta mengukur efektivitasnya dalam
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk membandingkan hasil belajar antara kelas yang
menggunakan model RADEC dengan kelas yang menggunakan model
pembelajaran reguler.

Konsep dasar penelitian ini didasarkan pada teori konstruktivisme sosial
yang menekankan pentingnya pembelajaran aktif dan kolaboratif. Model RADEC
terdiri dari lima tahapan: membaca (Read) untuk memperoleh pemahaman awal,
menjawab (4Answer) pertanyaan berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi,
mendiskusikan (Discuss) jawaban dalam kelompok, menjelaskan (Explain) hasil
diskusi di depan kelas, dan menciptakan (Create) produk atau solusi baru
berdasarkan pemahaman mereka. Setiap tahapan dirancang untuk mengembangkan
keterampilan HOTS menurut teori taksonomi Bloom revisi, yaitu analisis, evaluasi,
dan kreasi siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasi eksperimen dengan
desain nonequivalent control group. Kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII D sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes.
Analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics 29.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap Read dalam model RADEC
pada pembelajaran Bahasa Arab perlu dipersiapkan oleh guru dan model RADEC
akan lebih mudah diterima jika peserta didik tuntas dengan materi sebelumnya.
Model pembelajaran RADEC maupun model pembelajaran reguler efektif dalam
meningkatkan kemampuan perpikir tingkat tinggi peserta didik. Namun, skor rata-
rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan hasil
uji N-Gain sebesar 0,5057 untuk kelas eksperimen dan 0,03834 untuk kelas kontrol.
Uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar kedua
kelas. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa model RADEC dapat digunakan
sebagai alternatif model pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan HOTS
siswa dalam pembelajaran bahasa Arab.
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ABSTRACT

Etri Suryanti (92220090048): The Utilization of the RADEC Learning Model
to Improve Higher Order Thinking Skills (HOTS) in Arabic Language
Learning (Quasi Experimental Research in Class VIII SMP Qur'an As-Salam
Bogor)

The challenges of 21st century education require students to have critical,
analytical and creative thinking skills, which are classified as high-level thinking
skills. However, learning Arabic at SMP Qur'an As-Salam Bogor is still dominated
by memorization methods and basic knowledge and skills. This is the background
to the low level of high-level thinking skills of students. Therefore, an innovative
learning model is needed to increase students' HOTS, one of which is the RADEC
(Read, Answer, Discuss, Explain, Create) learning model.

The aim of this research is to examine the application of the RADEC model
in Arabic language learning and measure its effectiveness in improving students'
HOTS abilities. Apart from that, this research also aims to compare learning
outcomes between classes that use the RADEC model and classes that use
conventional learning methods.

The basic concept of this research is based on social constructivism theory
which emphasizes the importance of active and collaborative learning. The RADEC
model consists of five stages: reading to gain initial understanding, answering
HOTS-based questions, discussing answers in groups, explaining the results of the
discussion in front of the class, and creating a product or solution based on their
understanding. Each stage is designed to develop HOTS skills according to Bloom's
revised taxonomy theory, namely analysis, evaluation and student creation.

The research method used was a quasi-experimental method with a
nonequivalent control group design. Class VIII C is the experimental class and class
VIII D is the control class. Data is collected through observation and tests. Data
analysis was carried out with the help of IBM SPSS Statistics 29.

The research results show that the Read stage in the RADEC model in Arabic
language learning needs to be prepared by the teacher and the RADEC model will
be more easily accepted if students are complete with the previous material. The
RADEC learning model and the regular learning model are effective in improving
students' HOTS. The average posttest score for the experimental class was higher
than the control class, with N-Gain test results of 0.5057 for the experimental class
and 0.03834 for the control class. Statistical tests show that there are significant
differences between the learning outcomes of the two classes. The conclusion of
this research is that the RADEC model can be used as an innovative alternative
learning model to increase students' HOTS in learning Arabic.



